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ABSTRACT: This article outlines a research that aimed to develope a pop up book media that can facilitate students in learning and understanding  literature. This research used Research and Development method from Sugiyono which modified by developer. The development procedure was carried out in seven stages: (1) potentials and problems, (2) data collection, (3) product design, (4) design validation, (5) design revisions, (6) trial usage, and (7) Product revision. This media had been through an evaluation process conducted by material and media experts. This media has also been tested to 15 social students of 11th grade as German Interests at SMAN 1 Tarik. Data collected by questionnaire Likert scale and analyzed by descriptive percentage. Based on the data obtained, the pop-up book media received 96.25% rating from material experts, 89.6% from media experts, and 84.9% of the test subjects.The average percentage of the overall data obtained is 91.75%. Thus, it can be concluded that the pop up has been worthy of use as a medium of learning German literary works in 11th grade students.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran karya sastra dalam bahasa Jerman dianggap sebagi bagian kompetensi pembelajaran yang sulit bagi para pendidik, karena materi metodik didaktik sastra merupakan hal baru yang belum pernah mereka peroleh sebelumnya (Wijayati, 2014: 246). Di samping aspek keindahan, membelajarkan karya sastra pada siswa yang baru mempelajari bahasanya juga tidak mudah. Berkaitan dengan pernyataan tersebut, Ardiyani (2014: 219) berpendapat bahwa  pelaksanaan pembelajaran sastra dalam bahasa Jerman harus disesuaikan dengan kemampuan berbahasa siswa. Dalam pelaksanaannya, guru sebaiknya mempersiapkan pengajaran dengan tujuan untuk membangkitkan ketertarikan siswa terhadap karya sastra, meskipun dalam taraf yang mudah.
Perencanaan yang baik diperlukan agar pembelajaran berjalan efektif. Bimmel & Rampillon (2000: 43) menyatakan, “... dass es die Lehrerin oder der Lehrer ist, die den Unterrichtsablauf bestimmen – angefangen von der Festlegung der Ziele, der Inhalte, der Methoden, der Wahl der Medien und Progession bis hin zur Lernkontrolle”. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa guru menetapkan proses pembelajaran mulai dari penentuan tujuan, materi, metode, pemilihan media, dan kemajuan belajar. Oleh karena itu, media yang digunakan dalam proses pembelajaran pun juga memerlukan perencanaan yang baik. 
Menurut Arsyad (2011: 75-76), kriteria pemilihan media bersumber dari konsep bahwa media merupakan bagian dari sistem instruksional secara keseluruhan. Ada beberapa kriteria yang perlu diperhatikan dalam memilih media.
1. Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Media dipilih berdasarkan tujuan instruksional yang telah ditetapkan secara umum mengacu kepada salah satu atau gabungan dari dua atau tiga ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.
2. Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep, prinsip, atau generalisasi. Media harus selaras dan sesuai dengan kebutuhan tugas pembelajaran dan kemampuan mental siswa agar dapat membantu proses pembelajaran secara efektif.
3. Praktis, luwes, dan bertahan. Media yang mahal dan memakan waktu lama untuk memproduksinya bukan jaminan sebagai media yang terbaik.
4. Keterampilan guru dalam penggunaan. Ini merupakan salah satu kriteria yang utama. Apapun medianya, guru harus mampu menggunakannya dalam proses pembelajaran.
5. Keefektifan media bagi kelompok sasaran. Media yang efektif untuk kelompok besar belum tentu sama efektifnya jika digunakan pada kelompok kecil atau perorangan.
Pembelajaran karya sastra pada mata pelajaran bahasa Jerman membutuhkan sebuah media yang dapat membantu siswa dalam memahami konsep dan makna karya sastra yang diajarkan. Media berbasis visual menjadi salah satu media alternatif  dalam membantu siswa belajar mengenai karya sastra dalam mata pelajaran bahasa Jerman. Media berbasis visual memegang peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran karena media visual dapat memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan (Arsyad, 2011: 91).
Media berbasis visual yang cocok dalam pembelajaran karya sastra pada mata pelajaran bahasa Jerman ialah gambar representasi. Dalam pembelajaran bahasa asing, gambar dapat digunakan untuk mendorong dan menstimulasi pengungkapan gagasan siswa, baik secara lisan maupun secara tertulis (Arsyad, 2011: 118-119).  Pemilihan media buku pop up berdasarkan media berbasis visual merupakan media gambar dalam bentuk tiga dimensi. 
Menurut High Beam Encylopedia (dalam Puspitasari, 2016: 3), buku pop up adalah suatu buku yang di dalamnya terdapat lipatan gambar yang dipotong dan muncul membentuk layar tiga dimensi ketika halaman kertas dibuka. Sementara itu, Hanifah (2016: 48) mengungkapkan bahwa media pop up book merupakan sebuah alat peraga tiga dimensi yang dapat menstimulasi imajinasi anak serta menambah pengetahuan sehingga dapat mempermudah anak dalam mengetahui perbendaharaan kata serta meningkatkan pemahaman anak. Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa media buku pop up ialah sebuah media berbasis visual yang merupakan media gambar representasi dalam bentuk tiga dimensi dan gerak yang dapat menstimulasi daya imajinasi dan pemahaman siswa dalam proses pembelajaran.
Media ini menunjang potensi visual siswa sehingga siswa dapat mempelajari bentuk teks secara autentik dengan bentuk gambar yang realistik. Buku pop up dianggap mampu meningkatkan minat baca siswa terhadap materi pembelajaran karena didukung adanya bentuk gambar yang muncul dari dalam buku. Buku pop up  diciptakan dalam bentuk tiga dimensi dengan menggunakan berbagai karakter yang unik seperti tokoh dalam kartun.
Buku pop up sebagai media berbasis visual sebaiknya ditempatkan pada konteks yang bermakna sehingga siswa dapat berinteraksi dengan media tersebut dan meyakinkan terjadinya proses informasi. Seperti yang diutarakan oleh Arsyad (2011: 107-108) bahwa dalam proses penataan media perlu diperhatikan prinsip-prinsip desain tertentu, antara lain prinsip kesederhanaan, keterpaduan, penekanan, dan keseimbangan. Berikut penjabaran dari prinsip-prinsip tersebut.
1. Kesederhanaan, pesan atau informasi yang panjang atau rumit harus dibagi-bagi ke dalam beberapa bahan visual yang mudah dibaca dan dipahami.
2. Keterpaduan, visual yaitu suatu bentuk menyeluruh yang dapat dikenal dan dapat membantu pemahaman pesan dan informasi yang dikandungnya.
3. Penekanan, konsep yang ingin disajikan memerlukan penekanan terhadap salah satu unsur yang akan menjadi pusat perhatian siswa. Dengan menggunakan ukuran, hubungan-hubungan, perspektif, warna, atau ruang penekanan dapat diberikan kepada unsur terpenting.
4. Keseimbangan, bentuk atau pola yang dipilih sebaiknya menempati ruang yang memberikan persepsi keseimbangan meskipun tidak seluruhnya simetris.
Selain itu, terdapat unsur-unsur visual yang perlu dipertimbangkan oleh seorang pengembang adalah (1) bentuk yang asing dan aneh bagi siswa dapat membangkitkan minat dan perhatian; (2) garis digunakan untuk menghubungkan unsur-unsur sehungga dapat menuntun perhatian siswa untuk mempelajari urutan-urutan khusus; (3) tekstur merupakan unsur visual yang dapat menimbulkan kesan kasar atau halus. Tekstur dapat digunakan untuk penekanan suatu unsur seperti halnya warna; dan (4) warna merupakan salah satu unsur visual yang harus digunakan hati-hati untuk mendapat dampak yang baik. Warna digunakan untuk memberi kesan pemisahan atau penekanan, atau untuk membangun keterpaduan.
Sementara itu, Munadi (2013: 85) mengelompokkan media visual berdasarkan karakteristiknya, yaitu pesan visual, penyalur pesan visual verbal-nonverbal-grafis, serta benda asli dan benda tiruan (model). Pesan visual dapat disampaikan melalui gambar, grafik, diagram, bagan, dan peta. Sementara itu,  buku dan modul, komik, majalah dan jurnal, poster, papan visual merupakan penyalur pesan visual verbal-nonverbal-grafis. Bentuk benda asli terdapat tiga macam, yakni unmodified real thing, modified real thing, dan specimen. Unmodified real thing adalah benda yang sebenarnya, tanpa perubahan, kecuali hanya dipindahkan dari tempat aslinya, contohnya anak ayam yang hidup. Modified real thing adalah bukan benda sebenarnya, benda yang dibuat serupa dengan benda asli namun terbatas ukuran, contohnya miniatur, diorama, mock ups. Sementara itu specimen adalah sesuatu yang kadang-kadang diimodifikasi, biasanya bagian dari lingkungan dan disebut sampel, contohnya kemasa botol, box, dan lain sebagainya.
Menurut karakteristik media visual, media buku pop up ini termasuk ke dalam karakteristik benda asli dan media tiruan (model) modified real thing. Media buku pop up dibuat dengan bentuk visualisasi dari benda sebenarnya namun memiliki ukuran yang bukan sebenarnya karena telah mengalami proses modifikasi pada ukurannya. Ukuran media buku pop ini meliputi panjang, lebar, dan tinggi/tebal sehingga media ini dapat dikatakan sebagai media tiga dimensi. Berdasarkan pernyataan Sihkabuden (2011: 19) media pembelajaran tiga dimensi merupakan media yang penampilannya tanpa menggunakan proyeksi dan mempunyai ukuran panjang, lebar, dan tinggi/tebal serta dapat diamati dari arah pandangan mana saja. 


METODE
Penelitian ini menggunakan metode Research and Development dari Sugiyono yang dimodifikasi oleh pengembang. Prosedur pengembangan dilakukan dalam tujuh tahap, yaitu (1) potensi dan masalah, (2) pengumpulan data, (3) desain produk, (4) validasi desain, (5) revisi desain, (6) uji coba pemakaian, dan (7) revisi produk. Dalam proses validasi, pengembang menghadirkan satu ahli media dan dua ahli materi sebagai  validator untuk produk yang dikembangkan. Ahli media adalah Robby Yunia Irawan, S.Pd., M.Pd. selaku pengajar matakuliah Media Pembelajaran. Sementara itu, ahli materi adalah Iwa Sobara, S.Pd., M.A. selaku dosen Jurusan Sastra Jerman Universitas Negeri Malang dan Jeki Purnami, S.Pd. selaku guru bahasa Jerman di SMA Negeri 1 Tarik. Pengembang melakukan uji coba pemakaian terhadap siswa kelas XI IPS Lintas Minat SMAN 1 Tarik sejumlah 15 siswa.
Data yang diperoleh bersumber dari angket yang diisi oleh ahli media, ahli materi, dan siswa. Jenis data yang diperoleh ada dua, yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif merupakan data angka yang diperoleh dari angket. Sementara itu,data kualitatif diperoleh dari analisis, kritik, dan saran dalam angket. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik deskriptif persentase. Data yang dianalisis meliputi data kelayakan media dari ahli media dan ahli materi serta respon dari siswa sebagai subjek uji coba. 


HASIL DAN PEMBAHASAN
Angket Uji kelayakan media buku pop up yang divalidasi oleh ahli materi terdiri dari 30 butir kriteria. Berdasarkan hasil angket tersebut, dapat diketahui bahwa ahli materi memberikan 21 kriteria dengan skor empat (sangat setuju). 21 butir kriteria tersebut, masing-masing meperoleh persentase 100% dan mempunyai tingkat validitas sangat tinggi yang dapat dikatakan valid.
Sementara itu, Ahli materi memberikan skor tiga (setuju) pada sembilan butir kriteria. Sembilan pernyataan tersebut masing-masing memperoleh persentase 75% dan mempunyai tingkat validitas tinggi yang dapat dikatakan cukup valid. Media buku pop up ini dapat dikatakan layak dalam membantu siswa melatih keterampilan membaca dan menulis pada tema Alltagsleben (kehidupan sehari-hari) sesuai dengan silabus pelajaran bahasa Jerman kurikulum 2013 yang diatur dalam kompetensi dasar 3.5 dan 4.5. 
Buku pop up menyajikan materi berupa puisi sederhana yang mengandung informasi mengenai tema-tema yang dibahas. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Wijayati (2014: 248) bahwa bentuk puisi sederhana yang dapat diajarkan dapat berupa Konkrete Poesie, Elfchen, Akrostichon atau bentuk puisi lainnya. Ketiga jenis puisi yang disajikan memiliki pola tertentu yang dapat dipahami dengan mudah oleh siswa di SMA. Pernyataan tersebut didukung dengan adanya pengertian puisi dalam Duden (2002: 399), Gedicht ist sprachliches Kunstwerk in Versen, Reimen oder in einen besonderen Rhythmus.
Kritik dan saran yang diberikan oleh ahli materi yaitu memperbaiki beberapa kesalahan tulisan dan contoh Elfchen. Berdasarkan hasil analisis angket validasi ahli materi, dapat disimpulkan bahwa buku pop up layak digunakan sebagai media pendukung pembelajaran karya sastra bahasa Jerman di kelas XI dengan persentase keseluruhan 92,5% 
Angket uji kelayakan media buku pop up yang divalidasi oleh ahli materi terdiri dari 30 butir kriteria. Dari hasil angket tersebut, dapat diketahui bahwa ahli materi berpendapat sangat setuju pada semua butir. Berdasarkan hasil angket tersebut, media telah layak digunakan dalam uji coba lapangan. Persentase yang diperoleh dari hasil validasi 100% dan mempunyai tingkat validitas sangat tinggi. 
Kritik dan saran yang dikemukakan oleh ahli materi yaitu, media sangat bagus dan menarik, namun siswa akan lebih memahami materi dan menemukan pola dengan sendirinya jika ditambahkan contoh pada materi Akrostichon dan konkrete Poesie. Selain itu, penulisan huruf awal pada puisi Akrostichon dicetak tebal agar siswa mengetahui pola dari puisi tersebut.
Angket uji kelayakan media buku pop up yang divalidasi oleh ahli media terdiri dari 24 butir kriteria . Berdasarkan angket tersebut dapat diketahui bahwa ahli media memberikan skor empat (sangat setuju) pada 14 butir kriteria. Sementara itu, Ahli media memberikan skor tiga (setuju) pada sepuluh butir kriteria. Sepuluh butir kriteria tersebut masing-masing memperoleh persentase 75% dan mempunyai tingkat validitas tinggi yang dapat dikatakan cukup valid. Ahli media menilai bahwa buku pop up selain digunakan sebagai media juga dapat digunakan sebagai sumber belajar. 
Buku pop up adalah suatu buku yang didalamnya terdapat lipatan gambar yang dipotong dan muncul membentuk layar tiga dimensi ketika halaman kertas dibuka (High Beam Encylopedia dalam Puspitasari, 2016: 3). Gambar yang dipotong dan disajikan pada buku pop up ini dapat ditampilkan tanpa menggunakan proyeksi sebagaimana disebutkan oleh Sihkabuden (2011: 19) media pembelajaran tiga dimensi merupakan media yang penampilannya tanpa menggunakan proyeksi dan mempunyai ukuran panjang, lebar, dan tinggi/tebal serta dapat diamati dari arah pandangan mana saja.  Bentuk tiga dimensi yang disajikan dalam buku pop up ini dapat membantu siswa dalam  meningkatkan dan mengembangkan daya imajinasi, meningkatkan motivasi belajar, dan membantu siswa dalam memahami materi sebagaimana disebutkan oleh Hanifah (2016: 48) Media pop up book  merupakan sebuah alat peraga tiga dimensi yang dapat menstimulasi imajinasi anak serta menambah pengetahuan sehingga dapat mempermudah anak dalam mengetahui perbendaharaan kata serta meningkatkan pemahaman anak. 
Berdasarkan hasil angket validasi ahli media, diketahui bahwa media telah layak digunakan dalam uji coba lapangan. Persentase yang diperoleh dari hasil validasi 89,6% dan mempunyai tingkat validitas sangat tinggi. Dari persentase tersebut, dapat disimpulkan bahwa buku pop up layak digunakan dalam proses pembelajaran sebagai media pembelajaran karya sastra bahasa Jerman kelas XI. Paparan diatas sesuai dengan pernyataan Rösler & Würffel (2014: 12) yang mengungkapkan bahwa Medien sind Mittel, mit denen Inhalte, Aufgaben usw, transportiert werden, um so den Erwerb von Wissen und Fertigkeiten zu unterstützen. 
Adapun kritik dan saran yang disampaikan oleh validator untuk perbaikan media pembelajaran yang dikembangkan, yaitu: 1) konsistensi penyajian konten perlu diperbaiki. Konsistensi yang dimaksudkan adalah penggunaan jenis font. 2) Resolusi gambar yang disajikan perlu dicek ulang.
Data uji coba siswa diperoleh dari siswa kelas XI IPS Lintas Minat bahasa Jerman di SMA Negeri 1 Tarik yang berjumlah 15 siswa. Data angket uji coba terdiri dari 14 butir pernyataan. Sembilan butir pernyataan dari angket tersebut mengenai aspek media secara keseluruhan, sedangkan enam butir lainnya mengenai aspek materi yang disajikan. Angket ini bertujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap media yang dikembangkan. Siswa memberikan respon positif terhadap media buku pop up untuk pembelajaran karya sastra. Secara keseluruhan siswa tertarik terhadap media buku pop up yang dikembangkan karena dapat membantu siswa dalam memahami materi karya sastra yang diajarkan. Pernyataan tersebut sesuai dengan Arsyad (2011: 16) yang mengemukakan bahwa selain membangkitkan motivasi dan minat siswa, media pembelajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data, dan memadatkan informasi.
Dari hasil data uji coba, dapat diketahui bahwa media buku pop up mendapatkan respon baik dari siswa. Akan tetapi, terdapat dua butir pernyataan dari aspek materi yang mendapatkan pendapat tidak setuju. Dua butir pernyataan tersebut mengenai tentang bahasa yang digunakan dan perintah latihan soal. Siswa berpendapat bahwa dengan menambahkan bahasa Indonesia, mereka akan lebih mudah dalam memahami materi. Namun demikian, pengembang tidak melakukan revisi dalam penggunaan bahasa yang disarankan oleh siswa tersebut. Jika pengembang menambahkan bahasa Indonesia dalam buku pop up, dikhawatirkan siswa cenderung memperhatikan bahasa Indonesia daripada bahasa Jerman. Mengingat tujuan awal diciptakan media buku pop up ini ialah agar siswa mudah memahami dan mempelajari karya sastra dalam bahasa Jerman, sehingga pengembang hanya menggunakan bahasa Jerman yang dibantu dengan gambar representasi. Selanjutnya, mengenai perintah latihan soal, terdapat dua siswa yang memberikan pernyataan tidak setuju. Kedua siswa tersebut berpendapat bahwa petunjuk soal yang diberikan kurang jelas dan sulit dipahami.
Media buku pop up untuk pembelajaran karya sastra di kelas XI SMA dikatakan layak sebagai media pembelajaran karena penilaian uji coba lapangan sesuai dengan kualifikasi validitas sangat tinggi yang memiliki nilai persentase 84,9%. Kualifikasi validitas sangat tinggi didapatkan berdasarkan tabel 3.2 mengenai konversi tingkat validitas.
Berikut paparan hasil validasi dari ahli materi dan ahli media serta uji coba lapangan yang disajikan dalam bentuk diagram.


SIMPULAN DAN SARAN
Media buku pop up yang dikembangkan merupakan media penunjang dalam pembelajaran karya sastra bahasa Jerman dengan tema Alltagsleben (kehidupan sehari-hari). Media ini berisi mengenai materi Gedichte (puisi-puisi) dan Märchen (dongeng). Buku pop up selain menjadi sebuah media edukatif, dapat juga dijadikan sebagai sumber belajar siswa yang menarik, kreatif dan inovatif. Dengan demikian, siswa dapat memahami dan mempelajari karya sastra dengan mudah dan tidak membosankan.
Pengembangan media buku pop up telah melalui seluruh prosedur pengembangan dan penelitian. Sebelum diujicobakan kepada subjek uji coba lapangan, media buku pop up telah divalidasi oleh ahli materi dan ahli media. Ahli materi (dosen) memberikan penilaian sebesar 92.5%,. Sementara itu, ahli materi (guru) memberikan penilaian sebesar 100%. Selain dari kedua ahli materi tersebut, ahli media juga telah memberikan penilaian sebesar 89,6%. Kemudian, berdasarkan hasil angket siswa mendapatkan penilaian sebesar 84,9%. Rata-rata persentase data keseluruhan yang diperoleh adalah 91.75%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa buku pop up telah layak digunakan sebagai media pembelajaran karya sastra bahasa Jerman di kelas XI. Media buku pop up ini dapat membantu guru dalam menyampaikan materi karya sastra untuk tema Alltagsleben (kehidupan sehari-hari). Selain itu, media buku pop up ini dapat dijadikan sebagai sarana pembelajaran bahasa Jerman yang kreatif dan menarik untuk siswa.
Berdasarkan simpulan di atas, maka disarankan buku pop up digunakan sebagai media pembelajaran  sekaligus sumber belajar mengenai karya sastra bahasa Jerman untuk kelas XI pada tema Alltagsleben. Media ini dapat digunakan di semua kelas yang mempelajari tema Alltagsleben, di sekolah yang bersangkutan, bahkan dapat disebarluaskan di Sekolah Menengah Atas yang mengajarkan bahasa Jerman. Dengan demikian, pengembang berharap media ini tidak hanya bermanfaat bagi siswa kelas XI, namun dapat diterima di kalangan pendidikan.
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